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ABSTRAK

Penelitian telah dilaksanakan di PT. Satya Kisma Usaha perkebunan Normark Region Sumut selatan
PSM | Kecamatan Kotapinang kab.labuhan batu selatan provinsi Sumatra Utara. Penelitian ini dilakukan
selama 1 bulan dengan pengamatan dilakukann secara observasi seminggu sekali. Penelitian menggunakan
metode percobaan rancangan ancak lengkap dengan 4 perlakuan yang masing masing diulang sebanyak tiga
kali. Adapun perlakuan yang lakukan penelitian adalah glifosat 0,4 ml/ 40ml air, glifosat dengan tambahan
fermentasi air kelapa sebanyak 10 ml, glifosat dengan tambahan fermentasi air kelapa sebanyak 20 ml, glifosat
dengan tambahan fermentasi air kelapa sebanyak 30 ml. Hasil penelitian menunjukan perlakuan kombinasi
antara herbisida glifosat 0,4 ml ditambah fermentasi air kelapa 20 ml efektif dalam membunuh gulma alang
alang. Semakin tinggi konsentrasi glifosat dan fermentasi air kelapa maka gejala yang di timbulkan semakin
baik

Kata kunci: Imperata cylindrica, fermentasi air kelapa, glifosat

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Di dunia perkebunan kelapa sawit adalah salah satu komoditas perkebunan di Indonesia yang
mempunyai peran sangat besar dalam menyumbang devisa negara. Kelapa sawit dapat diolah menjadi berbagai
macam produk. Industri pengolahan kelapa sawit dalam skala besar memproduksi CPO (Crude Palm Oil)
sebagai produk primer yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan minyak goreng. Selain itu kelapa sawit
juga dapat diolah menjadi berbagai macam produk turunan seperti produk kosmetik, makanan, dan bahan
bakar.

Luas perkebunan kelapa sawit menurut Ditjenbun (2020) pada tahun 2019 seluas 14.456.611 Ha dan di
prediksi pada tahun 2021 luasan perkebunan kelapa sawit akan seluas 15.081.021 Ha. Seiring dengan
pertambahan luasan tersebut dengan kata lain akan semakin meningkatnya juga produksi minyak kelapa sawit
yang akan di hasilkan. Produksi minyak kelapa sawit terus mengalami peningkatan pada setiap tahun,
Ditjenbun (2020) melaporkan bahwa di tahun 2019 produksi minyak kelapa sawit ialah sebanyak 47.120.247
ton dan nilai ini diprediksi semakin tinggi pada tahun 2021 menjadi 49.710.345 ton. Produksi minyak kelapa
sawit tersebut masih dapat di tingkatkan menggunakan penerapan aneka macam aktivitas teknis budidaya yang
tepat dan berkualitas.

Dalam melakukan budidaya kelapa sawit terdapat beberapa faktor yang dapat menjadi penghambat
produktifitas kelapa sawit sehingga tanaman kelapa sawit tidak dapat menghasilkan output yang maksimal.
Beberapa faktor tersebut antara lain iklim, hama dan penyakit, serta pertumbuhan gulma.

Salah satu aktivitas teknis budidaya yang berkaitan dengan produksi buah atau minyak kelapa sawit
ialah pengendalian gulma. Hal ini ditimbulkan sebab eksistensi gulma bisa meminimalkan hasil tanaman
budidaya sebesar 20 — 80% Bila tidak dilakukan pengendalian yang tepat (Moenandir, 1985).

Pada perkebunan kelapa sawit umumnya tumbuh gulma dalam jumlah banyak, selain jenis yang
mengganggu juga ada gulma yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman sawit.Salah satu gulma yang dapat
mengganggu produktifitas kelapa sawit yaitu gulma spesies Imperata cylindrica atau yang biasa dikenal
dengan alang-alang.Gulma ini tumbuh liar diareal tanaman, dan apabila dalam populasi di atas ambang batas
dapat menyebabkan terjadinya kompetisi unsur hara dengan tanaman budidaya. Gulma ini juga teridentifikasi
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sebagai gulma berbahaya (noxious weeds), hal ini dikarenakan alang alang mengeluatkan zat alelokima yang
dapat menghambat proses fisiologi tumbuhan,seperti fotosintesis, sintesis protein, dan pembukaan stomata.
Bahan kimia yang bersifat beracun akan mengganggu perosen pembelahan dan pembesaran sel yang akhirnya
menghambat pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan.

Penggunaan herbisida ternyata paling efektif, mudah serta menguntungkan dalam mengendalikan
gulma alang-alang. salah satu herbisida yang dipergunakan untuk mengendalikan Alang-alang merupakan
herbisida glifosat. Herbisida ini bersifat sistemik serta non selektif (Rakian, T. C danMuhidin, 2008).Upaya
buat menghemat pada pengendalian gulma Alang-alang secara kimiawi ialah dengan mengurangi dosis
herbisida dengan penambahan bahan lain seperti air kelapa fermentasi sebagai adjuvant.

Adjuvant merupakan bahan yg ditambahkan pada formulasi herbisida untuk memperbaiki atau
menambah aktivitas herbisida atau sifat-sifat aplikasi. Bahan-bahan pembantu yang tak jarang ditambahkan di
formulasi ialah soulvent atau bahan pelarut, misalnya ialah xylol, alcohol serta aneka macam produk minyak
bumi (Tjitrosoedirdjo dkk., 1984). Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Rizvan anwar, 2017 ) perlakuan
penambahan fermentasi air kelapa pada herbisida glifosat berpengaruh nyata dalam membunuh gulma alang
alang hanya saja perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui berapa banyak larutan fermentasi air
kelapa yang cocok untuk meningkatkan efektifitas glifosat dalam mengendalikan gulma alang alang.

1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh penambahan fermentasi air kelapa untuk meningkatkan efektifitas glifosat dalam
mengendalikan alang - alang..

1.3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh penambahan fermentasi air kelapa untuk meningkatkan efektifitas glifosat
dalam mengendalikan alang - alang.

1.4. Manfaat Penelitian
Sebagai sumber informasi tentang bagaimana cara paling efektif untuk menghambat pertumbuhan gulma
Imperata Cylindrica.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan magang di PT. Satya Kisma Usaha,

Normark Estate (NRME), Region Sumut selatan, PSM Sumut, Provinsi Sumatra utara. Penelitian ini
dilaksanakan April 2022.

2.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi cangkul, meteran,penggaris, hand sprayer, gelas
ukur, jarum suntik 0,5 ml, APD (' masker, sarung tangan karet ). Bahan yang digunakan dalam penelitian
adalah gulma alang-alang, glifosat , ragi, air kelapa.

2.3. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan metode observasi yaitu dengan memperhatikan reaksi gulma alang-alang
terhadap bahan aktif glifosat dan penambahan fermentasi air kelapa selama sebulan. penelitian menggunakan
rancangan ancak lengkap faktor tunggal dengan 4 perlakuan yaitu penambahan fermentasi air kelapa dengan
jumlah larutan yang berbeda. Masing masing perlakuan diulang 3 kali. Perlakuan tersebut antara lain :

R1=Glifosat 0,4 ml/ 40 ml air

R2= Glifosat 0,4 ml/ 40 ml air + fermentasi air kelapa 10 ml

R3= Glifosat 0,4 ml/ 40 ml air + fermentasi air kelapa 20 ml

R4= Glifosat 0,4 ml/ 40 ml air + fermentasi air kelapa 30 ml



Data yang diperoleh dianalisis dengan Analisis Keragaman. Apabila Analisis Keragaman berdasarkan data
tersebut menunjukkan pengaruh yang nyata dan sangat nyata maka akan dilanjutkan dengan uji Duncans
Multiple Range Test(DMRT) dengan taraf uji 0.05.

2.4. Pelaksanaan Penelitian
A. Fermentasi air kelapa

Fermentasi air kelapa dibuat dengan menambahkan ragi sebanyak 1 g per 1 liter air kelapa. Air kelapa diperoleh
dari warung-warung kemudian di fermentasikan selama 10 hari.

B. Persiapan Plot penelitian

Hamparan lalang di skat menjadi plot-plot penelitian dengan masing masing plot memiliki luasan 1m?2. Lalu di
beri tanda nama perlakuan pada setiap plot.

C. Aplikasi Herbisida

Aplikasi herbisida dilakukan dengan cara menyemprotkan herbisida dan larutan fermentasi air kelapa
menggunakan hand sprayer. Pemberian herbisida dilakukan hanya satu kali menggunakan dosis sesuali
perlakuan.

2.5. Parameter Penelitian
Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati bentuk fisik dari gulma paska penyemprotan herbisida,
kemudian mengamati tingkat kematian gulma setiap 1 minggu sekali.

Tabel 1.Scoring visual keracunan gulma terhadap herbisida berdasar European Weed Research Counsil
(EWRC)

Scoring visual keracunan gulma terhadap herbisida berdasar European Weed Research Counsil (EWRC)

Nilai Scoring Gulma terkendali (%) Kriteria Keracunan
0 100 Gulma mati semua
1 96,5-99 Gulma yang hidup sedikit sekali
2 93 -96,5 Gulma yang hidup sedikit
3 87,5-93 Efikasi Herbisida memuaskan
4 80-87,5 Efikasi herbisida cukup memuaskan
5 70-80 Efikasi tidak memuasaan
6 50-70 Gulma yang dirusak sedikit
7 1-50 Kerusakan gulma tidak berarti
8 0 Gulma tidak rusak

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisi Data
Pengamatan dilakuakan tiap minggu dan dianalisis menggunakan Aplikasi pengolah data SPSS. Data yang
diperoleh dari masing-masing perlakuan dianalisis menggunakan kurva dengan deskripsi dan analysis of
variance. Apabila ada pengaruhnya akan dilanjutkan dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT). Setiap
perlakuan menunjukkan gejala keracunan dengan perkembangan yang berbeda pada pengendalian alang-
alang sebagaimana ditunjukkan gamabar 1.



GRAFIK RATAAN SKORING PENGAMATAN PER MINGGU
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=@=—R1 (Glifosat 0,4 ml/ 40ml air )
R2 (Glifosat 0,4ml/ 40ml air + fermentasi air kelapa 10ml )
R3 (Glifosat 0,4ml/ 40ml air + fermentasi air kelapa 20ml )

R4 (Glifosat 0,4ml/ 40ml air + fermentasi air kelapa 30ml)

Pada gambar dapat dilihat bahwa penambahan fermentasi air kelapa dapat meningkatkan efektifitas
glifosat sehingga gulma alang-alang dapat layu kering dan mati. Laju kematian gulma terus meningkat dan
dapat dilihat hasil nya pada pengamatan minggu ke empat. Perlakuan R4 dengan tambahan fermentasi air
kelapa 30 ml menunjukkan skoring kematian tertinggi. Mati nya gulma diduga dikarenakan senyawa glifosat
yang masuk kedalam tumbuhan dapat menghambat asam amino dan sintesis protein sehingga dapat
mempengaruhi proses fotosintesis. Penambahan fermentasi air kelapa membentuk senyawa asam asetat yang
dapat meningkatkan efektifitas glifosat dengan cara asam asetat merusak membrane sel sehingga larutan
herbisida dapat lebih mudah masuk kedalam sel

Pada minggu pertama menunjukan bahwa gejala keracunan herbisida tidak berbeda pada perlakuan 0,4
ml glifosat /40 ml air , perlakuan glifosat dengan tambahan fermentasi air kelapa 10 ml, perlakuan glifosat
dengan tambahan fermentasi air kelapa 20 ml, perlakuan glifosat dengan tambahan fermentasi air kelapa 30
ml. semua dosis ini sudah dapat menunjukkan hasil gejala yang sama yaitu skoring 7 (gulma mengalami
kerusakan yang tidak berarti). Hal ini mungkin diduga karena larutan herbisida sudah dapat masuk dan merusak
sel pada minggu pertama sehingga semua alang alang menunjukkan kerusakan.

Pada minggu kedua perlakuan glifosat dengan tambahan fermentasi air kelapa 20 ml,dan perlakuan
glifosat dengan tambahan fermentasi air kelapa 30 ml menunjukan gejala skoring 5 ( Efikasi herbisida masih
belum memuaskan ) dengan laju keracunan yang cukup signifikan dari pada minggu pertama yang berada pada
nilai scoring 7. Sedangkan perlakuan 0,4 ml glifosat /40 ml air ,dan perlakuan glifosat dengan tambahan
fermentasi air kelapa 10 ml menunjukan gejala keracunan yang sama dengan pada nilai skor 6 .

Pada minggu ketiga menunjukkan bahwa tingkat keracunan gejala pada 3 perlakuan yaitu perlakuan
glifosat dengan tambahan fermentasi air kelapa 10 ml, 20 ml, dan 30 ml menujukkan gejala yang sama yaitu
skoring dengan nilai 4 (Efikasi herbisida cukup memuaskan) dengan laju keracunan yang normal dari minggu
sebelumnya. Sedangkan perlakuan 0,4 ml glifosat /40 ml air memiliki laju keracunan yang normal dari minggu
sebelumnya pada nilai skoring 6 menjadi skoring 5. Pada minggu ketiga ini tingkat keracunan yang terjadi
tidak berbeda jika dilihat dari nilai skoring yang ada.

Table 1.Analisis dengan uji DMRT jenjang 5%



fermentasi air kelapa
glifosat Rerata Sig
Oml 10ml 20ml 30ml

04ml 333c 233b 067a Oa 1,58
0,00

Rerata 3,33 2,33 0,67 0

Pada pengamatan minggu terakhir, tingkat keracunan diolah menggunakan uji DMRT. Berdasarkan
tabel 2 diatas angka yang di ikuti oleh huruf yang berbeda dalam kolom dan baris berati berbeda nyata dengan
analisis uji DMRT jenjang 5%.

Tingkat gejala keracunan pada minggu keempat ini menunjukkan bahwa perlakuan glifosat dengan
tambahan fermentasi air kelapa 20 ml,dan perlakuan glifosat dengan tambahan fermentasi air kelapa 30 ml
tidak berbeda nyata, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 0,4 ml glifosat /40 ml air,dan perlakuan glifosat
dengan tambahan fermentasi air kelapa 10 ml. Pada perlakuan 0,4 ml glifosat yang ditambahan dengan
fermentasi air kelapa 30 ml menunjukkan hasil terbaik.

3.2. Pembahasan

Pengendalian gulma menggunakan herbisida glifosat merupakan salah  satu upaya dalam
mengendalikan populasi alang alang. (Sastroutomo, 1992) menyebutkan glifosat merupakan herbisida yang
mempunyai spektrum pengendalian yang luas dan bersifat tidak selektif. Glifosat digunakan untuk
mengendalikan gulma tahunan seperti alang-alang. Dosis yang digunakan bervariasi tergantung jenis gulma,
umumnya antara 6-11 liter per hektar. Senyawa ini diserap melalui daun dan diangkut ke dalam semua jaringan
tumbuhan. Cara kerjanya mempengaruhi asam nukleat dan sintesis protein. Cara kerja herbisida ini adalah
dengan menghambat enzim 5-enolpiruvil-shikimat-3-fosfat sintase (EPSPS) yang berperan dalam
pembentukan asam amino aromatik seperti triptofan, tirosin dan fenilalanin (Wardoyo, 2010). Tumbuhan akan
mati karena kekurangan asam amino yang penting untuk melakukan berbagai proses hidupnya. Glifosat dapat
masuk ke dalam tumbuhan karena penyerapan yang dilakukan tanaman dan kemudian diangkut ke pembuluh
floem. Fermentasi Air kelapa mengandung etanol atau alkohol. Air kelapa berubah menjadi asam cuka akibat
aktifitas bakteri acetobacter pada air kelapa yang mengandung alkohol. Alkohol tersebut mengalami
penggabungan dengan oksigen dan berubah menjadi acetaldehyde. Pada akhirnya acetaldehyde akan
mengalami oksidasi menjadi asam asetat (Nugroho, 2012). Sebagai adjuvan, air kelapa fermentasi diperkirakan
dapat meningkatkan aktivitas dan efektivitas herbisida glifosat untuk mengendalikan pertumbuhan alang-
alang.

Dari hasil pengamatan penelitian secara visual pada minggu pertama menunjukan bahwa gejala
keracunan herbisida tidak berbeda pada perlakuan 0,4 ml glifosat /40 ml air, perlakuan glifosat dengan
tambahan fermentasi air kelapa 10 ml, perlakuan glifosat dengan tambahan fermentasi air kelapa 20 ml,dan
perlakuan glifosat dengan tambahan fermentasi air kelapa 30 ml. semua dosis ini menghasilkan gejala yang
sama yaitu skoring 7 (Kerusakan gulma tidak berarti). hal ini diduga karena larutan herbisida sudah masuk dan
merusak sel pada minggu pertama sehingga alang alang menunjukaan kerusakan. Lanjut pada minggu kedua
perlakuan glifosat dengan tambahan fermentasi air kelapa 20 ml,dan perlakuan glifosat dengan tambahan
fermentasi air kelapa 30 ml menunjukan gejala skoring 5 ( Efikasi herbisida masih belum memuaskan ) dengan
laju keracunan yang cukup signifikan dari pada minggu pertama yang berada pada nilai scoring 7. Sedangkan
perlakuan 0,4 ml glifosat /40 ml air ,dan perlakuan glifosat dengan tambahan fermentasi air kelapa 10 ml
menunjukan gejala keracunan yang sama dengan pada nilai skor 6.

Pada minggu ketiga menunjukkan bahwa tingkat keracunan gejala pada 3 perlakuan yaitu perlakuan
glifosat dengan tambahan fermentasi air kelapa 10 ml, 20 ml, dan 30 ml menujukkan gejala yang sama yaitu



skoring dengan nilai 4 (Efikasi herbisida cukup memuaskan) dengan laju keracunan yang normal dari minggu
sebelumnya. Sedangkan perlakuan 0,4 ml glifosat /40 ml air memiliki laju keracunan yang normal dari minggu
sebelumnya pada nilai skoring 6 menjadi skoring 5. Pada minggu ketiga ini tingkat keracunan yang terjadi
tidak berbeda jika dilihat dari nilai skoring yang ada.

Masuk minggu keempat menunjukkan bahwa perlakuan glifosat dengan tambahan fermentasi air kelapa
20 ml,dan perlakuan glifosat dengan tambahan fermentasi air kelapa 30 ml tidak berbeda nyata, Pada perlakuan
0,4 ml glifosat yang ditambahan dengan fermentasi air kelapa 30 ml menunjukkan hasil terbaik. Hal tersebut
diduga karena penambahan fermentasi air kelapa membentuk senyawa asam asetat yang dapat meningkatkan
efektifitas glifosat dengan cara asam asetat merusak membrane sel sehingga larutan Glifosat dapat lebih mudah
masuk kedalam sel sehingga glifosat menghambat enzim asam amino yang mempengaruhi terhambatnya
sintesis protein dan proses fotosintesis. Sebagaima Menurut (Rizvan.A, 2017) menyatakan bahwa herbisida
glifosat yang dicampur fermentasi air kelapa mampu membunuh gulma di perkebunan kelapa sawit. Fermentasi
air kelapa dapat meningkatkan efektifitas glifosat. Disisi lain hal ini juga sama menurut (Kurniawan.S, 2014)
bahwasannya Kombinasi herbisida komersil dengan air kelapa fermentasi efektif dalam memberantas gulma
dengan nilai mortalitas terbaik yaitu 93%. Tetapi kombinasi ini mengubah sifat herbisida komersil menjadi
selektif, hanya dapat membasmi gulma berdaun sempit.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah di analisis dan dibahas penulis dapat mengambil kesimpulan
diantaranya adalah penambahan fermentasi air kelapa dengan kombinasi glifosat 0,4ml + 20ml fermentasi
air kelapa sudah efektif dalam mengendalikan gulma alang-alang.
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